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ABSTRAK

Abstrak: Kesehatan remaja merupakan aspek krusial dalam pembangunan sumber daya
manusia yang berkualitas. Namun, masih banyak remaja yang memiliki pemahaman
rendah terhadap perilaku hidup sehat dan pertolongan pertama dalam keadaan darurat.
Palang Merah Remaja (PMR) sebagai organisasi kepemudaan memiliki potensi besar
dalam menjadi agen perubahan untuk meningkatkan kesadaran kesehatan di kalangan
remaja. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menguatkan peran PMR
dalam strategi penyuluhan kesehatan bagi remaja melalui pendekatan edukatif,
interaktif, dan berbasis pengalaman. Kegiatan penyuluhan mencakup materi tentang
gangguan makan, diabetes, kesehatan mental, dan anemia, yang sering dialami oleh
remaja. Metode yang digunakan dalam penyuluhan ini meliputi pre-test, post-test,
diskusi, dan permainan edukatif untuk meningkatkan pemahaman siswa. Peserta
kegiatan ini adalah siswa MA Citra Cendekia sejumlah 53 orang. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa, dengan nilai
rata-rata post-test meningkat dari 67,88 menjadi 81,61, yang menunjukkan keberhasilan
metode interaktif yang diterapkan.

Kata Kunci: Kesehatan Remaja; Palang Merah Remaja; Penyuluhan Kesehatan.

Abstract: Adolescent health is a crucial aspect in developing quality human resources.
However, many adolescents still have a low understanding of healthy living behavior and
first aid in emergencies. The Youth Red Cross (PMR), as a youth organization, has great
potential to become an agent of change to increase health awareness among adolescents.
This community service activity aims to strengthen the role of PMR in health education
strategies for adolescents through an educational, interactive, and community-based
approach. This study aimed to raise students' awareness about adolescent health and the
significance of the Youth Red Cross (PMR) in promoting health within the school
environment. The counseling session covered topics such as eating disorders, diabetes,
mental health, and anemia, which are prevalent among adolescents. The methods used in
the session included pre-tests, post-tests, discussions, and educational games to enhance
students’ understanding. The participants of this activity were 53 students from MA Citra
Cendekia. Evaluation results indicated a significant improvement in students' knowledge,
with average post-test scores Iincreasing from 67.88 to 81.61, demonstrating the
effectiveness of the interactive methods employed.
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A. LATAR BELAKANG

Kesehatan remaja merupakan fondasi yang sangat penting dalam
mewujudkan generasi yang produktif dan berdaya saing. Masa remaja
adalah periode transisi yang ditandai dengan perubahan fisik, psikologis,
dan sosial yang dapat memengaruhi kesehatan jangka panjang. Pada tahap
ini, remaja mulal mengembangkan kebiasaan hidup yang akan
memengaruhi kualitas hidup mereka di masa depan. Namun, fase ini juga
membawa risiko kesehatan spesifik akibat sifat perkembangan remaja itu
sendiri, seperti pertumbuhan yang pesat dan perubahan hormon, serta
meningkatnya kemandirian dalam membuat keputusan terkait kesehatan.
Penelitian yang dilakukan oleh Tiruneh dan Ejigu menyoroti bahwa remaja
putri memiliki risiko yang lebih besar, karena perubahan fisiologis pada
tahap ini memerlukan asupan gizi yang lebih tinggi, yang jika tidak dipenuhi,
dapat meningkatkan kerentanannya terhadap masalah kesehatan seperti
anemia (Tiruneh & Ejigu, 2024). Kerentanannya semakin diperburuk oleh
kenyataan bahwa remaja sering kali tidak memiliki pengetahuan atau
sumber daya yang memadai untuk membuat keputusan kesehatan yang
terinformasi, yang dapat berakibat pada konsekuensi jangka panjang jika
tidak ditangani sejak dini. Sebuah tinjauan sistematis oleh Febrianti dkk.
menunjukkan bahwa edukasi gizi dapat secara signifikan meningkatkan
pengetahuan tentang anemia di kalangan remaja putri, yang
mengindikasikan bahwa intervensi edukatif dapat membantu mengurangi
risiko yang terkait dengan pilihan gizi yang buruk (Febrianti dkk., 2023).
Selain itu, temuan dari Yadav dan Masand menunjukkan bahwa kurangnya
kesadaran gizi sering kali berkorelasi dengan tingginya prevalensi anemia di
kalangan remaja putri, mendukung argumen bahwa peningkatan kesadaran
dapat mendorong perilaku hidup yang lebih sehat dan meningkatkan hasil
kesehatan (Yadav & L. Masand, 2018).

Secara global, anemia menjadi salah satu masalah kesehatan utama
yang mempengaruhi sekitar 22,8% populasi, dengan prevalensi yang lebih
tinggi di kalangan anak-anak dan remaja (Gardner & Kassebaum, 2020).
Defisiensi zat besi merupakan penyebab utama anemia di seluruh dunia,
dengan sekitar 20% remaja mengalami anemia defisiensi besi (de Andrade
Cairo, 2014). Di Negara tertentu, masalah ini semakin parah. Di Asia Selatan,
misalnya, 40% remaja putri di India dan 46,8% remaja di Bangladesh
mengalami anemia, dengan defisiensi zat besi sebagai faktor utama (Kundu
dkk., 2023; Lahiri dkk., 2020). Studi di Timur Tengah, seperti di Yordania,
menunjukkan bahwa 44,5% remaja putri mengalami anemia ringan, dan 10%
mengalami anemia sedang (Abu-Baker dkk., 2021). Di Indonesia, prevalensi
anemia defisiensi besi pada remaja putri tercatat mencapai 21,1% (Sari dkk.,
2022). Masalah ini tidak hanya mengganggu kesehatan fisik, tetapi juga
berpengaruh pada konsentrasi dan performa akademik remaja,
menjadikannya isu yang sangat relevan dalam konteks pendidikan dan
pembangunan generasi muda (Astutik & Dewi, 2022).
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Dalam mengatasi tantangan yang terkait dengan kesehatan remaja,
pendidikan berada pada posisi sebagai alat yang krusial untuk pencegahan
dan intervensi. Sekolah sebagai pusat dalam kehidupan remaja memiliki
posisi yang unik untuk membangun kesadaran kesehatan dan
mempromosikan perilaku sehat. Program pendidikan yang dirancang dan
diterapkan dengan efektif dapat secara signifikan meningkatkan
pengetahuan mengenai gizi, kebiasaan makan sehat, serta pentingnya
kesejahteraan fisik. Sebagai contoh, penelitian menunjukkan bahwa
intervensi kesehatan Dberbasis sekolah dapat meningkatkan literasi
kesehatan di kalangan siswa, yang sangat penting untuk pengambilan
keputusan kesehatan yang (Khan dkk., 2019; Kirchhoff dkk., 2022). Selain
1tu, promosi literasi kesehatan di sekolah diakui sebagai komponen vital dari
pendekatan sekolah yang mendukung kesehatan secara holistik, yang
bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung bagi para siswa
(Dadaczynski dkk., 2020).

Madrasah Aliyah Citra Cendekia Jakarta sebagai salah satu lembaga
pendidikan menghadapi tantangan dalam mengelola kesehatan siswa-siswi
melalui Unit Kesehatan Sekolah (UKS) yang ada. Salah satu kendala utama
adalah rendahnya tingkat partisipasi dan kesadaran siswa terhadap
pentingnya menjaga kesehatan mereka. Meskipun sekolah telah
mengimplementasikan program-program kesehatan, seperti pembelajaran
mengenail vitamin C dan pemberian pil penambah darah, kesadaran tentang
pentingnya langkah-langkah preventif ini masih minim. Ini disebabkan oleh
ketidaktahuan siswa mengenail hubungan langsung antara kebiasaan sehat
dan keberhasilan akademik, serta ketidakaktifan mereka dalam mengikuti
kegiatan kesehatan. Di sinilah peran Palang Merah Remaja (PMR) sangat
dibutuhkan untuk mengedukasi dan memperkuat kesadaran kesehatan di
kalangan siswa. PMR dapat menjadi mitra yang efektif dalam memfasilitasi
UKS untuk mencapai tujuan pendidikan kesehatan yang berkelanjutan.

Untuk mengatasi persoalan tersebut, pengabdian ini bertujuan untuk
melakukan penyuluhan dengan pendekatan edukatif, interaktif dan berbasis
pengalaman. Penelitian menunjukkan bahwa melibatkan siswa secara aktif
dalam pendidikan kesehatan dapat membantu menjembatani kesenjangan
antara pengetahuan dan perubahan perilaku. Ketika siswa terlibat aktif,
mereka lebih cenderung mengadopsi kebiasaan sehat dan mengintegrasikan
praktik-praktik ini ke dalam kehidupan sehari-hari, yang pada gilirannya
meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan (Angraini dkk., 2024).
Sebagai contoh, studi menunjukkan bahwa program pendidikan kesehatan
interaktif yang melibatkan siswa dalam pengalaman belajar secara langsung
dapat menghasilkan pemahaman yang lebih besar tentang masalah
kesehatan yang krusial, seperti anemia, gangguan makan, dan tantangan
kesehatan mental. Program-program ini sangat efektif ketika
mengintegrasikan pendidikan sebaya dan kegiatan kelompok, yang terbukti
dapat mempromosikan perubahan perilaku positif di kalangan remaja
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(Alazwari dkk., 2023; Dominick dkk., 2015). Keterlibatan aktif siswa dalam
pendidikan kesehatan tidak hanya meningkatkan pengetahuan mereka
tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap kesehatan mereka
sendiri dan kesehatan teman-teman mereka. Seperti yang disarankan oleh
penelitian sebelumnya, inisiatif kesehatan yang fokus pada pembelajaran
interaktif dan pendidikan sebaya dapat secara signifikan mengurangi risiko
kesehatan yang diharapkan dapat meningkatkan kinerja akademik siswa
dengan mengatasi tantangan kesehatan yang mendasar, termasuk anemia
dan masalah kesehatan mental (Kebbe dkk., 2021; Lu dkk., 2015).

Secara keseluruhan, integrasi keterlibatan aktif siswa dalam pendidikan
kesehatan sangat penting untuk membangun budaya kesadaran kesehatan
dan mempromosikan perilaku sehat di kalangan remaja. Berdasarkan hal
tersebut penyuluhan terkait Kesehatan pada remaja akan relevan
dipaparkan kepada siswa-siswi MA Citra Cendekia. Penyuluhan pentingnya
kesadaran terhadap kesehatan, khususnya berfokus pada penyakit umum
yang sering terjadi pada remaja yang diharapkan dapat meningkatkan
awareness dan meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya
menjaga kesehatan. Dengan solusi PMR, pihak sekolah dapat
memperkenalkan PMR sebagai bagian dari program UKS yang dapat
berjalan secara berkelanjutan. PMR tidak hanya berperan dalam
memberikan pemeriksaan kesehatan secara rutin, tetapi juga bertugas
memberikan edukasi mengenai pola hidup sehat kepada siswa- siswi,
sehingga mereka dapat lebih peka terhadap kesehatan pribadi dan
lingkungan mereka.

Tujuan utama dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan
kesadaran dan pemahaman siswa mengenai pentingnya menjaga kesehatan,
dengan fokus khusus pada pencegahan anemia defisiensi besi serta isu-isu
kesehatan lainnya yang sering diabaikan oleh remaja, seperti gangguan
makan, diabetes, dan kesehatan mental. Melalui pendekatan edukatif yang
interaktif dan berbasis pengalaman, diharapkan siswa dapat lebih aktif
berpartisipasi dalam kegiatan yang mendukung gaya hidup sehat. Selain itu,
program ini bertujuan untuk memperkuat peran PMR di Madrasah Aliyah
Citra Cendekia Jakarta sebagai mitra strategis dalam mendukung Unit
Kesehatan Sekolah (UKS), dengan menyediakan edukasi kesehatan yang
berkelanjutan dan menyeluruh. Dengan demikian, diharapkan ada
perubahan positif dalam perilaku kesehatan siswa yang akan berkontribusi
pada peningkatan kualitas hidup mereka, yang pada gilirannya juga dapat
berdampak pada peningkatan konsentrasi dan performa akademik mereka.
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B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berupaya untuk meningkatkan
pengetahuan siswa tentang isu-isu kesehatan yang sering dihadapi oleh
remaja, termasuk gangguan makan, diabetes, kesehatan mental, anemia,
serta mendorong peran PMR (Palang Merah Remaja) dalam menangani
masalah kesehatan tersebut. Pengabdian ini dilakukan di MA Citra
Cendekia Jakarta, sebuah lembaga pendidikan menengah yang terletak di
Jakarta, yang melibatkan 53 siswa sebagai peserta kegiatan. MA Citra
Cendekia Jakarta adalah sekolah dengan sistem pendidikan formal yang
menyediakan program pendidikan untuk siswa tingkat menengah atas.
Sekolah ini berperan sebagai mitra utama dalam kegiatan pengabdian, yang
mendukung pelaksanaan program dengan menyediakan fasilitas dan
koordinasi antara pihak sekolah dan tim pengabdian.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah gabungan antara
ceramah, simulasi, dan diskusi kelompok. Ceramah dilakukan untuk
menyampaikan informasi dasar tentang isu-isu kesehatan remaja dan peran
PMR, sementara simulasi dilakukan melalui permainan edukatif untuk
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif. Diskusi
kelompok juga dilaksanakan untuk mendorong siswa aktif berpartisipasi dan
memahami lebih dalam mengenal materi yang disampaikan. Dengan
demikian, pendekatan yang digunakan bertujuan untuk tidak hanya
memberikan pengetahuan, tetapi juga membangun keterampilan sosial dan
pemahaman mendalam tentang topik yang dibahas.

Kegiatan ini dapat dibagi menjadi tiga tahapan utama: Pra-Kegiatan
(Persiapan), Pelaksanaan Kegiatan, dan Evaluasi Kegiatan seperti yang
dapat dilihat pada Gambar 1. Pada tahap persiapan, beberapa langkah
penting dilakukan. Pertama, dilakukan survei awal untuk menilai kondisi
lingkungan dan mengidentifikasi kebutuhan spesifik yang perlu
diperhatikan. Kedua, koordinasi dilakukan dengan pihak sekolah untuk
memastikan adanya kerja sama yang jelas mengenai waktu, tempat, dan
materi yang akan dibahas. Terakhir, persiapan alat dan bahan dilakukan,
termasuk materi penyuluhan, perangkat permainan edukatif, dan instrumen

evaluasi berupa kuesioner pre-test dan post-test. Rincian kegiatan dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rincian Kegiatan Pengabdian

Waktu Kegiatan Materi Pemateri
08.00-08.30 Registrasi dan JIce Pengenalan Tim & PMR Mahasiswa dan
Breaking dosen UPNVJ
08.30-09.00 Pre-test Kuesioner Pengetahuan Tim Evaluasi
Kesehatan
09.00-10.00 Penyuluhan Isu Kesehatan Remaja & Dosen dan
Kesehatan Remaja Peran PMR Mahasiswa

10.00-10.30 Permainan Edukatif Tebak Gambar Kesehatan = Mahasiswa
Fasilitator
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Waktu Kegiatan Materi Pemateri
10.30-11.00 Post-test dan Kuesioner Pengetahuan Tim Evaluasi
Evaluasi Pasca Kegiatan
11.00-11.30 Penutupan Refleksi & Penyerahan Panitia &  Pihak
Dokumentasi Sertifikat Sekolah

Tahap pelaksanaan dimulai dengan registrasi peserta dan ice-breaking
untuk menciptakan suasana yang santai dan menyenangkan. Kemudian,
dilakukan pre-test untuk mengukur pengetahuan awal peserta mengenai
topik kesehatan remaja. Penyuluhan mengenai kesehatan remaja dan peran
PMR disampaikan oleh dosen dan mahasiswa, dengan pendekatan ceramah
interaktif. Selanjutnya, dilakukan permainan edukatif (tebak gambar) yang
bertujuan untuk memperkenalkan topik-topik kesehatan dengan cara yang
lebih menarik. Diskusi kelompok juga dilakukan untuk mendalami isu-isu
yang telah disampaikan dan mendorong partisipasi aktif siswa. Kegiatan
diakhiri dengan post-test untuk mengukur perubahan pengetahuan peserta.

Evaluasi dilakukan dalam dua tahap, yaitu selama dan setelah
pelaksanaan kegiatan. Pada tahap evaluasi selama kegiatan, observasi
langsung dan pengumpulan data melalui angket singkat dilakukan untuk
menilai pemahaman dan keterlibatan peserta. Evaluasi post-test juga
dilakukan untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta setelah
mengikuti kegiatan. Selain itu, refleksi kegiatan dilakukan dengan peserta
melalui wawancara atau diskusi singkat untuk mendapatkan umpan balik
mengenal pengalaman mereka dan efektivitas kegiatan. Evaluasi ini
memberikan dasar untuk menilai keberhasilan kegiatan dan menentukan
langkah-langkah perbaikan untuk kegiatan serupa di masa depan, seperti
terlihat pada Gambar 1.

PERENCANAAN PELAKSANAAN EVALUASI

. Penyuluhan: “Kesehatan

- Survei awal ke Remaja dan Pentingnya

lokasi PMR.”
. Koordinasi
dengan pihak
sekolah
. Persiapan alat

Evaluasi
. Kegiatan Interaktif: Ice dilaksanakan selama
breaking, permainan pelaksanaan dengan
edukatif (tebak gambar), cara observasi dan
dan bah diskusi kelompok. pemberian kuesioner
afeatiai . Evaluasi Awal & Akhir: Pre-
test sebelum dan post-test
setelah kegiatan

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, dilakukan persiapan yang mencakup survei
awal untuk memahami kondisi kesehatan yang ada di lingkungan Madrasah
Aliyah Citra Cendekia Jakarta serta identifikasi masalah kesehatan utama
yvang dihadapi oleh siswa. Berdasarkan observasi awal dan hasil diskusi
dengan pihak sekolah, ditemukan bahwa masih terdapat banyak siswa yang
belum sepenuhnya memahami pentingnya menjaga kesehatan mereka,
khususnya terkait dengan anemia defisiensi besi dan isu-isu kesehatan
lainnya yang sering diabaikan oleh remaja, seperti gangguan makan,
diabetes, dan kesehatan mental. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
mengungkapkan bahwa salah satu tantangan besar di sektor pendidikan
adalah kesehatan remaja terutama tingginya anemia defisiensi besi (Sari
dkk., 2022).

Selain  itu, ditemukan  bahwa  meskipun  sekolah  telah
mengimplementasikan program kesehatan seperti pemberian vitamin dan
pil penambah darah, tingkat partisipasi siswa dalam program tersebut
tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa
tentang hubungan antara kebiasaan hidup sehat dan dampaknya terhadap
konsentrasi serta kinerja akademik mereka. Penelitian menunjukkan bahwa
program kesehatan berbasis sekolah seringkali menghadapi tantangan
dalam hal keterlibatan siswa, terutama jika program tersebut tidak
melibatkan metode pembelajaran yang aktif dan berbasis pengalaman
(Kirchhoff dkk., 2022). Penelitian oleh Khan, dkk. (2019) juga menekankan
pentingnya pendekatan pendidikan yang melibatkan siswa secara aktif,
karena hal ini dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang kesehatan
serta memotivasi mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan kesehatan
(Khan dkk., 2019).

Berdasarkan informasi tersebut, perlu dilakukan upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa mengenai pentingnya
menjaga kesehatan melalui penyuluhan yang lebih interaktif dan berbasis
pengalaman. Untuk meningkatkan keterlibatan siswa maka penyuluhan
berbasis pengalaman yang melibatkan siswa secara langsung dipilih sebagai
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
mereka tentang kesehatan, sekaligus memperkuat peran PMR di sekolah
sebagai mitra strategis dalam mendukung Unit Kesehatan Sekolah (UKS).

2. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan utama terdiri dari beberapa aktivitas yang saling terhubung
untuk mendukung pencapaian tujuan. Penyuluhan mengenai kesehatan
remaja dan pentingnya PMR dilakukan dengan metode edukatif yang
melibatkan siswa secara aktif. Sesi ini diitkuti dengan permainan edukatif
untuk menguatkan pemahaman materi. Selain itu, diskusi kelompok juga
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dilakukan untuk menggali lebih dalam pemahaman siswa mengenai topik
yang dibahas seperti yang terlihat pada Gambar 2.

XSS W Al

Gambar 2. Sesi Diskusi Kelompok

Setelah sesi penyampaian materi, dilaksanakan sesi tanya jawab yang
ditujukan kepada siswa MA Citra Cendekia untuk menggali pemahaman
siswa dan memberikan ruang untuk bertanya. Dikarenakan keterbatasan
waktu, hanya dua pertanyaan yang diakomodasi selama sesi diskusi.
Meskipun diskusi ini berlangsung selama 5 menit dengan fasilitator
memberikan tanggapan terhadap setiap pertanyaan yang diajukan.
Observasi menunjukkan bahwa sebagian siswa yang awalnya tidak aktif
mulai berpartisipasi setelah mendapatkan dorongan dari fasilitator. Pada
akhir kegiatan, dilakukan sesi games yang bertujuan untuk memperkuat
pemahaman siswa terkait materi kesehatan remaja. Berdasarkan hasil
observasi, 90% siswa terlihat aktif mengikuti games, dengan kontribusi aktif,
sebagaimana terlihat pada Gambar 3.

Observasi menunjukkan games ini memberikan gambaran bahwa
sebagian besar siswa mampu memahami materi, dengan indikasi
keberhasilan dalam menjawab semua pertanyaan yang sudah disediakan.
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3. Evaluasi

Selama kegiatan, pre-test dan post-test dilaksanakan untuk mengukur
peningkatan pemahaman siswa. Hasil dari tes in1 menunjukkan rata-rata
nilai pre-test sebesar 67,88, dan meningkat menjadi 81,61 pada post-test. Hal
ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman
siswa, seperti yang terlihat pada Tabel 2, yang menggambarkan
perbandingan antara nilai pre-test dan post-test.

Tabel 2. Hasil Pre-Test dan Post-Test

Pretest Posttest
Rata-Rata 67,88 81,61
Median 70 80
Rentang 40-100 40-100

Uji paired t-test menunjukkan perbedaan yang signifikan (p < 0,05),
menandakan efektivitas intervensi. Partisipasi siswa dalam diskusi dan
permainan edukatif juga menunjukkan peningkatan minat belajar tentang
isu kesehatan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Pasaribu dkk. (2024), yang
menunjukkan bahwa metode pembelajaran aktif dapat meningkatkan
motivasi dan pemahaman siswa. Selain itu, keterlibatan PMR sebagai
fasilitator penyuluhan terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kolaboratif.

Berdasarkan hasil uji pemahaman sederhana berupa pre-test dan post-
test, 86% dari 53 peserta menunjukkan peningkatan pemahaman tentang
kesehatan remaja dan peran Palang Merah Remaja. Peningkatan
perbandingan nilai antara pre-test dan post-test menunjukkan perbandingan
perbedaan yang signifikan, sebagaimana yang terlihat pada Tabel 2 dengan
nilal rata-rata pre-test sebesar 67,88 dan nilai rata-rata post-test 81,61,
perbedaan nilai ini menjadi indikasi keberhasilan penyampaian materi.
Namun, ada beberapa faktor yang diasumsikan mempengaruhi nilai dalam
mengerjakan pre-test dan post-test ini, seperti latar belakang pengetahuan
siswa, partisipasi aktif, cara mengerjakan pre-test dan post-test serta durasi
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan sehingga nilai yang
dihasilkan memiliki variasi dari nilai yang diharapkan.

Sesi games juga terbukti ikut berperan dalam memberikan dampak
positif, dengan 90% dari 53 peserta menunjukkan keaktifan dalam sesi ini.
Sesi games bukan hanya meningkatkan partisipasi peserta melainkan juga
memperkuat pemahaman materi yang telah disampaikan, pernyataan ini
sejalan dengan pernyataan dari Abdillah dkk. (2024) menyatakan bahwa
gamesjuga dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam
berbagai bidang. Partisipasi yang lebih tinggi pada sesi ini dibandingkan
dengan sesi sebelumnya mengindikasikan bahwa metode yang
menyenangkan lebih menarik bagi remaja.
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4. Kendala yang Dihadapi

Selama pelaksanaan kegiatan, ada beberapa kendala yang perlu
diperhatikan. Keterbatasan waktu pada sesi diskusi menjadi tantangan
utama, yang hanya memungkinkan dua pertanyaan untuk dibahas secara
mendalam. Hal ini mengurangi kesempatan bagi sebagian siswa untuk
berpartisipasi aktif. Waktu yang terbatas dapat mempengaruhi kesempatan
siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Oleh karena itu,
untuk program serupa di masa depan, disarankan untuk memperpanjang
durasi sesi diskusi. Selain itu, meskipun penggunaan permainan edukatif
menunjukkan 90% keaktifan siswa, beberapa siswa yang lebih pasif awalnya
tidak sepenuhnya terlibat. Ini menunjukkan bahwa meskipun permainan
efektif dapat meningkatkan partisipasi, pendekatan lebih lanjut diperlukan
untuk melibatkan semua siswa secara aktif dalam setiap sesi.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan penyuluhan kesehatan di MA Citra Cendekia, Jakarta, yang
diikuti oleh 53 peserta, berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran
siswa mengenai kesehatan dan peran Palang Merah Remaja. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan pada pemahaman siswa, dengan nilai rata-rata
pre-test yang awalnya 67,88 meningkat menjadi 81,61 pada saat post-test.
Metode interaktif yang meliputi edukasi, diskusi, dan permainan edukatif
terbukti efektif dalam mencapai tujuan kegiatan meskipun ada keterbatasan
durasi diskusi. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi program
penyuluhan kesehatan lainnya di sekolah, yang perlu mengadopsi
pendekatan serupa dengan penyesuaian durasi dan eksplorasi metode
tambahan untuk meningkatkan dampak pembelajaran.
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